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ABSTRAK

Nama : Rabiul Awaliyah Daulay

Nim : 1710200028.

Judul Skripsi : Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan
Batu Selatan.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan jual beli
buah kelapa sawit di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung kecamatan
kotapinang kabupaten labuhan batu selatan dilakukan dengan menggunakan
timbangan gantung berbentuk keranjang bulat, dan dalam pelaksanaanya mulai
dari penimbangan yang terjadi antara penjual buah kelapa sawit atau petani dan
pembeli buah kelapa sawit atau toke adanya ketidakjelasan dimana ketidakjelasan
yang dilakukan adalah pengurangan timbangan dengan memperkira-kirakan berat
buah tandan yang dipotong terhadap buah kelapa sawit yang tidak memandang
besar atau kecil buah tandan yang dipotongtan dan buah kelapa sawit sebesar 15%
Dengan tujuan untuk mengantisipasi kesusutan Buah Kelapa Sawit Karena
Pembeli atau Toke tidak langsung menjual Buah kelapa Sawit ke Ram hari itu
juga Toke harus menunggu Bak Mobil Buah Ful dengan Buah Kelapa sawit.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan
Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung
Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Dan untuk Mengetahui
Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di
Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten
Labuhan Batu Selatan.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh,
peneliti menggunakan metode Deskriptif Kualitatif yang menggunakan tehnik
pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi

Tinjaun Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa
Sawit Di Dusun Cinta Damai tidak sesuai dengan Rukun dan syarat Jual Beli
dimana syarat jual beli dari segi objeknya harus dilihat banyaknya, beratnya,
takarannya dan ukuran lainnya dan tidak ada unsur Gharar (ketidakjelasan)
didalamnya. Sementara Pembeli atau Toke Buah Kelapa Sawit melakukan
perkira-kiraan terhadap berat buah tandan yang dipotong terhadap Buah Kelapa
Sawit sebesar 15 % sehingga ada unsur ketidakjelasan di dalam pelaksanaannya.

Kata Kunci: Figih Muamalah, Jual Beli
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilam
Latin.

Huruf | Nama Huruf
Arab L atin Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
) sad $ S (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
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J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
-_— Kasrah | |
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

C.

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
I fathah dan wau Au adanu
Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
I fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
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} i dan garis di
S Kasrah dan ya i
bawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J''. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
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6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang tidak dapat hidup
dengan sendiri. Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Kehidupan manusia
memiliki keinginan untuk bersosialisasi dengan sesamanya. Dalam
kehidupan manusia kesehariannya juga dituntut untuk selalu melakukan
habl min Allah (ibadah) sebagai aspek kehidupan spiritual, juga dituntut
untuk selalu melakukan habl min an-nas (hubungan sosial kemasyarakatan
dengan lingkungannya) sebagai aspek kehidupan materil. Kriteria manusia
yang dapat melakukan perbuatan hukum pun telah ditetapkan oleh Ulama-
Ulama ushul figh terdahulu.! Kehidupan manusia tidak pernah terlepas
dari bidang muamalah sebagai hubungan sosial antar manusia dalam
memenuhi segala kebutuhan sehari-hari. Muamalah merupakan bagian
dari hukum syariat yang mengatur hubungan (kepentingan) manusia
dengan manusia lainnya dan hubungan manusia dengan benda dan alam
sekitarnya. Di dalam muamalah terdapat berbagai macam ruang lingkup,
salah satunya ialah jual beli.? Islam juga mengatur penggunaan harta

pada jalan yang baik dalam hal jual beli, pinjam meminjam, warisan,

'Ahmad Sainul, "Konsep Kedewasaan Subyek Hukum",dalam Jurnal EI-Qanuniy: Jurnal
limu-llmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial, VVol. 5No. 2,Tahun 2019, him. 257.

% Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 291.



hibah, wasiat dan sebagainya, harta memiliki kedudukan yang terhormat
apabiladipergunakan sesuaisyari“at Islam3

Dalam muamalah, jual beli harus dilakukan atas dasar sukarela
tanpa mengandung unsur-unsur paksaan karena hukum Islam pada
dasarnya tidak memiliki hukum yang memberatkan umatnya dalam
kenyataan dilingkungan kita sebagian orang beranggapan bahwa
hukum Islam adalah hukum yang memberatkan umatnya.* Muamalah
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari mudharat dalam hidup masyarakat. Muamalah dilakukan
dengan  memelihara nilai  keadilan, menghindari  unsur-unsur
penganiayaan, menghindari unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Unsur-unsur muamalah ini tentu harus ditegakkan dalam
melakukan transaksi jual beli. Syari’at Islam tidak menghambat
kebiasaanyang berlaku di suatu daerah selama tidak ada unsur-unsur
syar’i yang dilanggar,5 dan harus memiliki penerangan yang cukup
dan memenuhi persyaratan.6 Mengingat kebiasaan jual beli yang terjadi
di suatu daerah berbeda-beda sesuai dengan kebiasaan dan aturan yang

telah dibuat dan dilakukan oleh masing-masing daerah tersebut. Prinsip

*Dermina Dalimunthe, "Comparasi Pengalihan Harta Hibah Menjadi Harta Warisan
Perspektif Kompilasi Hukum Islam Dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”,
dalamYurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi, Vol. 6No. 1, Tahun 2020, him. 1.

*Syapar Alim Siregar, "KeringananDalam Hukum Islam", dalamJurnalEl-
Qanuniy:Jurnal lImu-llmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial,Vol. 5 No. 2,Tahun 2019, him. 146.

*Syahrul Rahman, “Mitoni : Antara Budaya Dan Agama ( Studi Kasus Desa Air Panas
Kec . Pendalian IV Koto )", dalam Al Fawatih: Jurnal Kajian Al-Qur'an dan Hadis,Vol. 1, No. 2,
Tahun 2020, him. 29.

®Muhammad Arsad Nasution, "Perlindungan Pekerja Menurut Hukum Islam" dalam
Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi,Vol. 5,No. 2, 2019, him. 121.



jual beli didasarkan pada suka sama suka dan terbebas dari penipuan dan
pengkhianatan. Dengan demikian, dibolehkannya jual beli untuk
mempermudah manusia dalam kesulitan ber-muamalah dengan hartanya.
Di dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa jual beli itu dihalalkan,
sedangkankan riba diharamkan. Kemudian Pendidikan Agama
merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan Islambila
pendidikan Agama kurang maka menjalankan syariat Islam itu pun
kurang, dan kita pun diperintahkan agar mencari jalan dan usaha’.
Dalam dunia dagang dan usaha, semua orang ingin mendapat keuntungan
sebanyak mungkin. Tetapi adakalanya, orang yang berdagang dan
berusaha itu tidak mengenal batas halal dan haram. Orang yang berjualan
mengurangi jumlah timbangannya pada barang—barang yang biasanya
ditakar dan mengurangi takaran pada barang-barang yang biasanya ditakar
dan mengurangi ukuran pada barang-barang yang biasanya diukur dan
mengurangi timbangan yang biasanya menggunakan timbangan gantung.
Dalam transaksi jual beli, kita dianjurkan untuk menyempurnakan
takaran maupun timbangan dan tidak dibenarkan mengurangi hak orang
lain. Seseorang tidak dibenarkan menakar dengan dua takaran atau
menimbang dengan dua timbangan. Membeda—bedakan antara timbangan
yang menguntungkan diri sendiri maupun orang yang disenanginya, dan

timbangan untuk orang lain, untuk diri sendiri dan pengikutnya dia penuhi

’Sawaluddin Siregar, "Wasilah Ibadah Agung Yang Banyak Terselewengkan”, dalam
Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi, Vol. 3 No. 1,2017, him. 128.



timbangannya, sedangkan untuk orang lain timbangannya dikurangi.
Karena dengan menyerahkan atau menerima sesuatu yang takarannya atau
timbangannya tidak sempurna, dikurangi atau dilebihkan daripada
semestinya, menyebabkan adanya pihak yang dirugikan disamping pihak
yang memperoleh keuntungan yang bukan menjadi kaya. Ada juga ayat
menjelaskan bahwa sempurnakan takaran kepada orang lain, jangan kamu
merugikan mereka apabia kamu menakar untuk hak-hak mereka dari pihak
mu, sedangkan kalau kamu menakar untuk dirimu sendiri,maka tak apalah
kamu mengurangi hakmu dan kamu penuhi takaran., dan timbanglah
dengan timbangan yang adil, tanpa menganiaya sedikitpun atau berat
sebelah.?

Takaran dan timbangan sudah ada sejak zaman Rasullah SAW,
seperti pada hadis tentang jumlah takaran yang dikelurkan dalam zakat
fitra yaitu menggunakan istilah sa’, adapun sa’ besarnya empat mud. Satu
mud besarnya sepenuh kedua isi tangan bila dipertemukan (digabungkan).
Selain sa’ dan mud masih terdapat istilah lain yang digunakan sebagai alat
tukar atau timbangan seperti qaifiz, mak’uk, dan muMenurut Imam
Nawawi di dalam kitab Al-Majmu’ yang dikutip oleh Wahbaha-Zuhaili,
qaifiz adalah takaran yang terkenal, yang mencapai 12 sa’. Mak 'uk adalah
takaran yang setara dengan 1,5 sa’.Mun adalah satuan takaran minyak dan

lainnya.’

8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan Indonesia, (Surabaya:
Halim, 2014), him. 285.

M. Abdul Mujieb Mabruri Tholha Syafi’yah, Kamus latilah Figih, (Jakarta: PT. Puataka
Firdaus, 1994), him. 310.



Berdasarkan jenis alat pengukuran timbangan merupakan yang
paling umum digunakan dalam jual beli. Kegunaannya untuk mengukur
massa suatu benda dengan sama berat sehingga tidak berat sebelah.
Beratnya suatu benda diukur dari besarnya nominal angka yang tertera
pada timbangan. Jenis timbangan beragam-ragam, kegunaannya sesuai
dengan kebutuhan atau bentuk barang yang ingin ditimbang. Salah satu
jenis timbangan yang sering digunakan dalam jual beli seperti timbangan
gantung. Fungsi dari timbangan gantung sebagai alat untuk mengukur
berat beban suatu barang, dengan cara barang tersebut di gantung pada
pengait timbangan. Barang yang bisa ditimbang dengan timbangan
gantung merupakan barang dengan beban terberat, seperti kacang dalam
karung, cabai dalam karung, daging — daging, ikan, buah sawit, dan lain —
lain.

Salah satu tempat yang sering menggunakan timbangan gantung
dalam transaksi jual beli sawit yaitu di Desa Pasir Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan baik penjual maupun
pembeli memakai timbangan gantung untuk menimbang berat buah kelapa
sawit. Sawit yang ditimbang bukanlah dalam ukuran sedikit, namun dalam
ukuran banyak yang terdiri dari beberapa tandan. Pada transaksi jual beli
buah kelapa sawit, petanimenjual hasil panen sawitnya kepada pembeli
dengan mengikuti harga yang ditentukan oleh pasar. Penimbangan sawit
tidak dilakukan dikebun sawit pemilik petani, tetapi penimbangan

dilakukan di tempat penampungan sawit atau penimbangan sawit milik



pembeli atau toke dengan sebelumnya sawit tersebut sudah diangkat
kelokasi penimbangan dengan menggunakan mobil buah sawit.

Dalam faktanya penimbangan yang di lakukan oleh toke sawit Di
Dusun Cinta Damai  Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang
Kabupaten Labuhan Batu Selatan yaitu pelaksanaan penimbangannya
pembeli buah kelapa sawit atau toke menimbang beberapa tandan buah
sawit milikpetani, kemudianpembeli buah sawit atau toke memasukkan
buah sawit tersebut kedalam takaran atau timbangan buah sawit yang telah
disediakan berbentuk keranjang bulat bersama dengan tandan — tandan
buah sawitnya, setelah buah sawit dimasukkan ke dalam keranjang
timbangan, kemudianpembeli buah kelapa sawit dan rekannya mengangkat
keranjang timbangan tersebut ke atas sampai tidak kandas lagi ke dasar
tanah, sehinggan pembeli sawit atau toke dapat menimbang buah kelapa
sawit tersebut.

Kemudian yang menjadi permasalahan disini yaitu berat buah
sawit yang sudah di timbang olehpembeli sawit atau toke tadi yang
menggunakan timbangan keranjang tersebut sebesar 100 kg, kemudian
pembeli buah kelapa sawit atau toke tersebut memotong sebesar15% dari
100 kg, yang menjadi alasan terjadinya hal tersebut dikarenakan pada saat
penimbangan buah sawit tidak dilakukan pemotongan terhadap tandan
buah kelapa sawit tersebut sehinggapembeli buah kelapa sawit atau toke
memperkira-kirakan jumlah timbangan tandan tersebut secara sepihak

sebesar 15% dari 100 kg.



Toke tersebut memperkirakan berat tandan buah kelapa sawit tidak
memandang besar kecil buah yang ditimbang. Namun pelaksanaannya di
lapangan tandan sawit yang dipotong toke tidak sesuai dengan berat
sebenarnya didalamnya banyak kekeliruan, banyak penjual merasa di
rugikan alasannya pemotongan yang dilakukan toke terlalu besar
jumlahnya dan itu hanya disetujui dan dilakukan sepihak saja. Sehingga
terjadi ketidakjelasan timbangan dalam jual beli buah kelapa sawit tersebut
dan petani menjadi pihak yang dirugikan dalam jual beli, dan tidak ada
kerhidoan dalam transanki jual beli, sedangkan di dalam syarat jual beli
para pihak harus mengetahui kejelasan barang dan harga jual. Dari
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pelaksanaan timbangan buah kelapa sawit yang di lakukan di
Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang
KabupatenLabuhan Batu Selatan. Oleh karena itu, peneliti mengambil
judul. “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung

Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan”



B. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman istilah yang
dipakai dalam pembuatan skripsi ini, maka dibuat batasan istilah sebagai
berikut:

1. Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan
pengumpulan data, pengolahan, analisa dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan objektrif untuk mencerahkan suatu
persoalan.™

2. Jual beli adalah adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan
barang yang lain dengan cara tertentu bisa dilakukan dengan
menggunakan akad.™

3. Figih  Muamalah adalah pengetahuan ketentuan-ketentuan hukum
tentang usaha-usaha memperoleh dan mengembangan harta, jual beli,
hutang piutang dan jasa penitipan diantara angota-angota masyarakat
sesuai keperluan mereka, yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara’
yang terinci.*?

4. Buah kelapa sawit adalah tumbuhan untuk usaha pertanian komersial
dalam produksi munyak sawit.

5. Dusun Cinta Damai adalah suatu Dusun yang bertempat di Desa Pasir
Tuntung Kecamtan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Provinsi Sumatera Utara.

%3urnal Unikom.ac.id di akses tgl 01 Desember 2019

1 Ali Imran Sinaga, Fikih 1 Thaharah Ibadah, Muamalah, (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2001), him. 153.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa

pokok permasalahan, sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta
Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten
Labuhan Batu Selatan ?

Bagaimana Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung

Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan ?

. Tujuan Penelitiaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sesuai dengan pokok masalah

yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:

1.

Untuk mengetahui Pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun
Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten
Labuhan Batu Selatan.

Untuk mengetahui Tinjaun Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan
Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir

Tuntung Kecamatan Kotapinng Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
Kegunaan praktis
a. Penelitian ini berguna bagi masyarakat Di Dusun Cinta Damai

Desa PasirTuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan
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Batu Selatan bagaimana pelaksanaan Jual Beli Buah kelapa Sawit
Di Tinjau Dari Figih Muamalah.
b. Kegunaan ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum di Fakultas Syariah Dan llmu Hukum.
2. Kegunaan teoris
a. Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain untuk
mengkaji lebih dalam mengenai Pelaksanaan Jual Beli Buah
Kelapa Sawit.
b. Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan
khususnya di bidang jual beli.
F. Kajian Terdahulu
Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan
kajian pustaka untuk menguatkan bahwa penelitian ini belum pernah
diteliti sebelumnya, yakni dengan meneliti Karya llmiah yang membahas
tentang pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai
Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu
Selatan. Oleh karena itu penulis berupaya meneliti Karya llmiah berupa
Skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini:

1. Nur’ani, Nim 13170057, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Judul
Skripsi MEKANISME JUAL BELI KELAPA SAWIT DALAM
TINJAUAN FIQIH MUAMALAH PULAU RIMAU
KABUPATEN BANYUASIN. penelitian ini membahas mengenai

transaksi dalam jual beli kelapa sawit yang dilakukan secara hutang
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artinya buah sawit diserahkan langsung oleh pembeli dan dibayar
kemudian hari, dan harga ditetapkan sepihak, jual beli yang seperti
ini hanya menguntungkan pembeli kelapa sawit (toke) karena
pembeli sendiri yang menentukan harga, penjual hanya mendapat
nota dan harga yang sudah ditetapkan.

. Abdul Hikam, Nim, 1316130195, Jurusan Ekonomi Syariah, Judul
Skripsi PRAKTEK PENIMBANGAN SAWIT DI DESA AIR
HITAM KECAMATAN PONDOK SUGUH KABUPATEN
MUKOMUKO DALAM PANDANGAN ETIKA BISNIS ISLAM.
Skripsi ini membahas mengenai praktek penimbangan sawit yang
terlebih dahulu buah sawit tersebut disirami dengan pasir laut atau
air laut agar lebih berat, setelah di siram oleh pasir atau air laut toke
atau si pembeli buah sawit tersebut menjualnya ke pabrik buah
sawit yang ada.

Miftahul Fadhilah, Nim 1223202025, Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, Judul Skripsi TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
JUAL BELI KELAPA SAWIT SISTEM KEBERSAMAAN.
Skripsi ini membahas mengenai jual beli kelapa sawit dimana
system Kkebersamaan, disini petani mengumpulkan semua hasil
panennya untuk dijual bersama dengan petani lain yang tergabung
dalam satu kelompok, kemudia hasilnya dibagi rata walupun buah

sawit milik petani berbeda -beda beratnya dan jumlah pertandannya.
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Dari keterangan di atas menunjukkan penelitian terdahulu
berbeda dengan penelitian saat ini yang akan penulis lakukan.
Karena penelitian yang pertama oleh Nur’ani peneliti membahas
mengenai transaksi dalam jual beli kelapa sawit yang dilakukan
secara hutang, kemudian peneliti kedua oleh Abdul Hikam peneliti
membahas mengenai praktek penimbangan sawit yang terlebih
dahulu buah sawit tersebut disirami dengan pasir laut atau air laut,
dan peneliti yang ketiga oleh Miftahul Fadhilah peneliti tersebut
membahas mengenai jual beli kelapa sawit dimana sistem
kebersamaan, sedangkan perbedaannnya dengan yang akan penulis
teliti yaitu jual beli buah kelapa sawit di tinjau dari Figih
Muamalah, dengan potongan 15% dari 100 kg dengan
memperkira-kirakan buah tandan kelapa sawit yang dipotong akan

ditimbang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut Al-ba i yang
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily
mengartikan secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu
yang lain”. Kata Al-ba’i dalam arab terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yaitu kata Al-syira’ (beli). Dengan demikian,
kata Al-ba i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.*®

Secara terminologi, terdapat beberapa defenisi jual beli yang
dikemukakan para ulama figh, sekaligus substansi dan tujuan masing-

masing defenisi sama. Sayyid sabig, mendefenisikan dengan :

ad 09y Whax ¢ o 2 gl |85 91, 219 o o J LA 3 Le

Artinya: jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling
merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti yang

dapat dibenarkan.

Dalam defenisi di atas terdapat kata “harta” “milik”, “dengan”,
“ganti”, dan “ dapat dibenarkan” (Al-ma’dzun fih), yang dimaksud harta
dalam defenisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka

dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat, yang dimaksud

¥ Abdul Rahman GhazalyDkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media, 2018), him. 67

13
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milik agar dapat dibedakan dengan yang bukan milik, yang dimaksud
dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian), sedangkan
yang dimaksud dapat dibenarkan (Al-ma’dzun fih) agar dapat dibedakan
dengan jual beli yang terlarang. Jual beli sebagai sarana tolong-
menolong antara sesama umat manusia mempunyai landasan yang
kuat dalam Al-Quran dan Sunah Rasullah Saw manusia merupakan
salah satu aktor utama dalam Al-Qur’an.1* Kemudian dalam istilah yang

lain jual beli dapat diartikan sebagai berikut:™

a. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai
dengan aturan syara’

b. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.

c. Melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.

d. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara
yang dibolehkan.

e. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ljab dan

Qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.

“Muhammad Idris Dan Desri Ari Enghariono,"Karakteristik Manusia Dalam
PerspektifAl-Qur’an”, dalam AlFawatih: Jurnal Kajian Al-Qur'an Dan Hadis, Vol. 1, No. 1,
Tahun 2020, him. 2.

1Syekh Abdurrahman as-sa’di ct al. Figih Jual Beli: Panduan Praktis Bianis Syariah,
(Jakarta: Senayan Publishimg, 2008), hhim. 143.
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f. Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka

jadilah penukaran hak milik secara tetap.'®

Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara suka rela di antara kedua belah
pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan
di sepakati. Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal lain yang ada kaitannya
dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi

berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.17

Syariat jual beli oleh Allah SWT adalah untuk memberikan
kelapangan kepada hamba—Nya, sehingga manusia terhindar dari
kesulitan dalam ber-muamalah dengan hartanya, jika jual beli telah
memenuhi syarat dan rukunnnya, maka hal yang terjadi adalah
perpindahan kepemilikan penjual atas barang yang dijual kepada
pembeli, dan perpindahan kepemilikan pembeli atas penukar kepada
penjual. Masing—masing dari keduanya bebas melakukan tindak terhadap
apa yang kepemilikannya telah berpindah kepadanya dengan segala

macam tindakan yang mengacu pada syariat islam.

Menurut madzhab Hanafi, jual beli yaitu menukar barang dengan

dua mata uang, yakni emas dan perak yang sejenisnya. Kapan saja lafal

“Ibid,. HIm. 243.
' Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 69.
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diucapkan, tentu kembali kepada arti ini. Sedangkan menuut madzhab
Maliki jual beli atau bai’ adalah yang mencakup akad sharf, salam (jual
beli dengan cara titipan) dan lain sebagainya atau untuk satu dari
beberapa satuan yaitu sesuatu yang dipahamkan dari lafal bai’ secara
mutlak secara uruf (adat kebiasaan). Sedangkan menurut madzhab Syafi’
mendefenisikan bahwa jual beli menurut syara’ ialah akad penukaran
harta denga harta dengan cara tertentu, dan menurut Hambali jual beli
menurut Syara’ ialah menukarkan harta dengan harta atau menukarkan
manfaat yang mubah dengan suatu manfaat yang mubah pula untuk

selamanya.’®

Defenisi jual beli yang disepakati para ulama yaitu tukar menukar
harta dengan harta dengan cara-cara tertentu yang bertujuan untuk
memindahkan kepemilikan. Para ahli hukum Islam (Jumhur Ulama)
memberikan defenisi akad sebagai pertalian antara ijab dan kabul yang
dibenarkan oleh sayar’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap
objeknya. Kemudian jual beli yang benar menurut syariat adalah akad
Mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak
pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan imbalan,
baik berupa uang maupun barang, secara suka sama suka dan tidak ada

unsur paksaan didalamnya, Syafi’ah dan Hanabilah mengemukakan

'8 Abdul Rahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzhab, (semarang: Asy Syifa’), hlm. 301.
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bahwa objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi juga manfaat,

dengan terpenuhinya syarat dan rukun jual beli dengan benar.*

Menurut hukum perdata (BW) jual beli adalah suatau peristiwa
pperjanjian tibal balik dimana pihak yang satu (penjual) berjanji untuk
menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedangkan pihak yang lain
(pembeli) berjanji untuk membayar dengan harga yang terdiri dari

sejumlah uang sebagai imbalan.?

2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Quran dan Sunah
Rasulullah Saw. Terdapat beberapa beberapa Al- Quar’an dan Sunah
Rasulullah Saw. Yang berbicara mengenai jual beli yaitu:

a. Surah Al-Bagarah Ayat 275:

sl Ay LS NI Ggnst ¥ 555 oolesl il

B T 6 5L s leuw|¢;,jj

/C" R P °‘/w
L,A..UU.AM}AJO;[?QA} ‘}J}J‘( jt"‘J aN J.>- | JJ‘
/';/ o _ Ea; - _ EN _ - _ P PP
SLyb S 7 ey abl ) senely Gl GoLab gl

19 Amad Wardi Mualich, Figih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 177.
20 R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandun g: Citra Aditya Kencana, 1995), him. 1.
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Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan, dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka, mereka kekal di dalamnya.

b. Surah Al- Bagarah Ayat 198:

cE—r - £4 _4
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Artina: tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
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ditunjukkan-Nya kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum

itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.

c. Surah An-nisa Ayat 29:
o T iy STl =t ¥ T Zall G
(@ z (a8
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

T/..ﬁ

1

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunah Rasulullah Saw, antara lain
yaitu:

a. Hadist yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’:?

U5 g o o ) e 1 ¢ bl S sl tp g ade ) o Y e

(57 1y Jlplely) - yeme o
Artinya: “Rasulullah Saw, ditanya salah seorang sahabat mengenai

pekerjaan (profesi) apa yang palinng baik. Rasulullah Saw,
menjawab: usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli

yang diberkasi . (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim).

21 Abu Ishagq al- Syathibi Al- Muwafagat fi Ushul al-Syariah, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1975), jilid 11, him. 56.
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Maksudnya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-

kecurangan, mendapat berkat dari Allah Swt.

b. Hadist dari Al-Baihaqi, Ibn Majah Dan Ibn Hibban, Rasullah Saw

menyatakan:

(4l 09)) 2 15 o o el

Artinya: “Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka”

c. Hadist yang diriwayatkan Al-Tirmizi, Rasullah Saw, bersabda:

(s A oly) ¢ 1y (s dally ol n pon VG gl

Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di

surga), dengan para nabi, shadiqin, dan syuhada”.

3. Rukun Dan Syarat Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual
beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan Jumhur ulama.
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu yaitu ijab (ungkapan
membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut
meraka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
(ridho/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.
Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit

untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang
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menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual
beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan gabul, atau melalui
cara saling memberikan barang dan harga barang (¢a 'athi). Agar juga dapat
kemashalatan atau kebaikan dan kesejahteraan.22 Akan tetapi jumhur
ulama menyatakan bahwa rukun jual beli adalah:
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan
pembeli)
b. Ada shighat (lafal ijab dan gabul)
c. Ada barang yang dibeli
d. Ada nilai tukar pengganti barang®
Menurut ulama Hanifiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli,
dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli bukan
rukun jual beli. Adapun syarat-syarat jual beli ulama berpendapat bahwa
syarat jual beli adalah sebagai berikut:
a. Syarat orang yang berakad
Akid atau pihak yang melakukan perikatan, yaitu penjual
dan pembeli. Ulama figih sepakat, bahwa orang yang melakukan
akad jual beli harus memenuhi syarat:
1) Berakal dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak
kecil yang belum berakal hukumnya tidak syah. Jumhur

ulama berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual

*?|kwanuddin Harahap, "Pendekatan Al-Maslahah Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) No 24 Tahun 2017 Tentang Hukum Dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial",
dalam Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi, Vol. 3, No. 1, Tahun 2017, him 49.

2% Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT Graja Grafindo Persada,
2016), him. 25.
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beli itu, harus telah akil baligh dan berakal. Apabila orang
yang berakad itu masih mumayyiz, maka akad jual beli itu
tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya.

2) Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang
berbeda.

3) Syarat yang terkait dengan ljab dan Qabul jangan ada yang
memisah, pembeli jangan diam saja setelah penjual
menyatakan ijab dalam satu tempat.

4) Ada kemufakatan ijab gabul pada barang yang saling ada
kerelaan di antara meraka berupa barang yang dijual dan
harga barang.?

b. Syarat barang yang diperjual belikan adalah sebagai berikut:

1) Hendaknya barang tersebut sudah diketahui oleh penjual
dan pembeli baik dengan cara melihat ataupun dengan
sifatnya.

2) Hendaknya barang yang diperjual belikan memiliki manfaat
yang bersifat mubah secara aslinya bukan disebabkan
karena adanya kebutuhan tertentu.

3) Hendaknya barang tersebut milik penjual atau dia sebagai
orang yang menggantikan kedudukan pemiliknya (wakil).

4) Hendaknya barang tersebut bisa diserah terima.

74-75.

24 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Puataka Pelajat), hm.
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5) Hendaknya barang tersebut harus jelas dan menghindari

unsur gharar (terdapat unsur penipuan).?

Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli
diatas, para ulama Figih mengemukakan syarat-syarat sah jual beli sebagai

berikut:

a. Jual beli itu terhindar dari cacat.

b. Apabila barang yang diperjual belikan itu benda bergerak, maka
barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang
dikuasai penjual.

c. Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad
mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli.

d. Syarat-syarat terkait dengan kekuatan hukum jual beli.?®

4. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum
dan jual beli yang batal menurut hukum,dari segi obyek jual beli dan segi
pelaku jual beli.Sedangkan ditinjau dari segi benda yang dijadikanobjek
jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam Taqgiyuddin bahwa jual beli

dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 76.
2 Asy-Syaikh Abu Abdurahman, Tamamul Minnah Shahih Figh Sunnah 3, Terj, (Jakarta:
Pustaka as-Sunnah), 2011, him.456-458.
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a. Jual beli benda yang kelihatan
Jual beli benda yang kelihatan wujudnya ialah pada waktu
melakukan akad jual beli benda atau barang yang diperjual belikan
tersebut ada ditempat akad. Hal ini lazim dilakukan masyarakat
banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli beras dipasar.
b. Jual beli benda yang hanya disebutkan sifat-sifatnya dalam janji
Jual beli benda yang hanya disebutkan sifat-sifatnya dalam
perjanjian ialah jual beli Salam (pesanan). Menurut kebiasaan para
pedagang, Salam adalah untuk jual beli tidak tunai (kontan), Salam
pada awalnya berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang
penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu,
sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.
c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat
Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang dilarang oleh Agama Islam karena, barangnya tidak tentu atau
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan

kerugian salah satu pihak.
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Ditinjau dari segi akid (orang yang melakukan akad atau
subyek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian, dengan lisan, dengan
perantara, dan dengan perbuatan.

1) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang
dilakukan oleh kebanyakan orang. Hal yang dipandang dalam
akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan dan pernyataan.

2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan,
atau surat-menyurat sama halnya dengan ljab Qabul dengan
ucapan.

3) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal
dengan istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikan
barang tanpa ljab dan Qabul®’

Jual beli juga dapat terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya

sebagai berikut:

a) Jual beli Fudhuli, yaitu jual beli yang ijab atau gabulnya
dilakukan oleh orang yang bukan berkepentingan langsung
maupun wakilnya.

b) Jual beli nasi’ah, yaitu barang yang diperjual-belikan
diserahkan saat itu juga, sedangkan harganya diserahkan

belakangan.

2" Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. 177.
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c) Jual beli salam, yaitu harganya diserahkan saat itu juga,
sementara barangnya belakangan (kebalikan dari jual beli
nasi’ah).

d) Jual beli ash-sharf, yaitu khusus berkenaan dengan emas dan
perak.

e) Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan keuntungan
tertentu (sesuai kesepakatan kedua belah pihak).

f) Jual beli muwadha’ah, yaitu jual beli dengan kerugian
tertentu.

g) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli sesuai dengan modal?®

5. Jual Beli Yang Di Larang

Jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua bagian, jual beli yang
dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak
memenuhi syarat dan rukunnya, dan jual beli yang hukumnya sah tetapi
dilarang, vyaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya tetapi,
ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual beli. Jual beli
terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun, bentuk jual beli yang
termasuk dalam kategori ini sebagai berikut:

a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak, boleh

diperjual belikan. Barang yang najis atau haram dimakan haram

28 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih A-llmam Ja far ash-Shadiq ‘Ardh wa Istidlal juz
3 dan 4, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2009), him.46.
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juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, berhala, bangkai, dan
khamar (minuman yang memabukkan).

. Jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau
samar-samar haram untuk diperjualbelikan, karena dapat
merugikan salah satu pihak, baik penjual maupun pembeli. Yang
dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik harganya,
barangnya, kadarnya, masa  pembayarannya, = maupun
ketidakjelasan.

. Jual beli bersyarat, jual beli yang ljab Qabulnya dikaitkan dengan
syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli
atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh Agama.
Misalnya ketika terjadi ijab qabul sipembeli berkata “baik
mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu harus
menjadi istriku”. Atau sebaliknya si penjual berkata demikian.

. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan, segala sesuatu yang
dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan
kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual-beli
patung, salib, dan buku-buku bacaan porno.

. Jual beli yang dilarang karena dianiaya, segala bentuk jual beli
yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, seperti
menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung)

kepada induknya.
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Jual beli Muhaqgqgalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih
disawah atau di ladang, hal ini dilarang Agama karena jual beli ini
masih samar-samar (tidak jelas) dan mengandung tipuan.

. Jual beli Mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang masih
hijau (belum pantas dipanen), seperti menjual rambutan yang
masih hijau, mangga yang masih kecil, hal ini dilarang oleh
agama karena barang ini masih samar-samar.

. Jual beli Mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh,
misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya
diwaktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh
berarti telah membeli kain ini. Hal ini dilarang Agama karena
mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan
kerugian dari salah satu pihak.

Jual beli Munabazhah, yaitu jual beli secara lempar-melempar.
Seperti seseorang berkata “lemparkan kepadaku apa yang ada
padamu, nanti sebaliknya ku lemparkan pula apa yang ada sama
ku”. Setelah terjadi lempar-melempar terjadilah jual beli bel.

Jual beli Muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah
yang kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi
basah sedang ukurannya dengan ditimbang (dikilo) sehingga akan
merugikan pemilik pada kering.

. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-

pihak terkait.
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I. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar.

m. Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar.

n. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian

akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut.
0. Jual beli barang rampasan atau curian.
6. Larangan-larangan Berbisnis dalam Islam

Dalam etika bisnis ini mencakup berbagai macam larangan yang
harus dihindari sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Adapun larangan-larangan berbisnis dalam Islam tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Gharar (penipuan)

Jual beli gharar adalah jual beli barang yang masih samar-
samar.Gharar merupakan bentuk penipuan yang dapat
mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan dari pihak —pihak yang
dirugikan. Menurtut pandangan Ilmu Figih, gharar berarti penipuan
dengan tidak mengetahui jenis, jumlah, atau tipe, barang-barang
yang diperjualbelikan.

b. Riba
Riba jual beli yaitu riba fadlal yaitu kelebihan yang diperoleh
dalam tukar-menukar barang. Riba berkaitan juga dengan penetapan
harga barang, jika harga yang ditetapkan pembeli sangat besar makan

penjual tidak akan rela untuk membayar tersebut. Jadi dalam
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penentuan harga harus ada kesepakatan antar penjual dan pembeli
yang dilakukan secara baik dan atas dasar suka sama suka.

c. Mengurangi Timbangan atau Takaran
Perdagangan indentik dengan timbangan atau takaran sebagai
alat penjualan. Kecurangan dalam hal timbangan dan takaran
dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dengan cara cepat.
Perilaku mengurangi timbangan ini termasuk dalam penipuan
karena mengurangi hak orang lain. Kecurangan yang dilakukan
dengan mengurangi timbangan adalah hal yang tidak terpuji

dalamm praktek bisnis.?®
B. Gharar
1. Pengertian Gharar

Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau tindakan
yang bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung
unsur penipuan, karena tidak ada kepastian baik mengenai ada atau
tidak ada obyek akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan obyek
akad tersebut. Imam al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu
akad yang tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlaksana
atau tidak, seperti melakukan jual beli ikan yang masih dalam air
(tambak). Pendapat al-Qarafi ini sejalan dengan pendapat Imam
Sarakhsi dan Ibnu Taimiyah yang memandang gharar dari

ketidakpastian akibat yang timbul dari suatu akad. Ibnu Qayyim al-

*’Rahmad Basuki, Praktik Jual Beli Sawit Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam, (Bengkulu:
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2016), him. 49-52.
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Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah suatu obyek akad yang
tidak mampu diserahkan, baik obyek itu ada maupun tidak ada, seperti
menjual sapi yang sedang lepas. Ibnu Hazam memandang gharar
dari segi ketidaktahuan salah satu pihak yang berakad tentang apa
yang menjadi akad tersebut. Dari beberapa definisi di atas dapat diambil
pengertian bahwa gharar yaitu jual beli yang mengandung tipu daya
yang merugikan salah satu pihak karena barang yang diperjual-belikan
tidak dapat dipastikan adanya, atau tidak dapat dipastikan jumlah dan
ukurannya, atau karena tidak mungkin dapat diserah-terimakan.

2. Dasar Hukum Gharar

3. Macam-macam Gharar

Gharar yang dilarang ada 10 macam yaitu sebagai berikut:
a. Tidak dapat diserahkan yaitu tidak ada kemampuan penjual
untuk menyerahkan obyek akad pada waktu terjadi akad, baik
obyek akad itu sudah ada maupun belum ada. Misalnya:
menjual janin yang masih dalam perut binatang ternak tanpa
menjual induknya atau contoh lain yaitu menjual ikan yang masih
dalam air (tambak).

b. Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan
penjual Yaitu apabila barang yang sudah dibeli dari orang
lain belum diserahkan kepada pembeli, maka pembeli itu belum
boleh menjual barang itu kepada pembeli lain. Akad semacam

ini mengandung gharar, karena terdapatkemungkinan rusak
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atau hilang obyek akad, sehingga akad jual beli pertama dan
kedua menjadi batal.

c. Tidak ada kepastian tentang jenis sifat tertentu dari barang
yang dijual Misalnya, penjual berkata: “saya jual sepeda
yang ada di rumah saya kepada anda”, tanpa menentukan
cirri-ciri sepeda tersebut secara tegas. Termasuk ke dalam
bentuk ini adalah menjual buah-buahan yang masih di
pohon dan belum layak dikonsumsi.

d. Tidak ada kepastian tentang jumlah yang harus dibayar
Misalnya, orang berkata: “saya jual beras kepada anda
sesuai dengan harga yang berlaku pada hari ini”. Padahal jenis
beras itu banyak macamnya dan harganya juga tidak sama.

e. Tidak ada ketegasan bentuk transaksi yaitu ada dua macam
atau lebih yang berbeda dalam satu obyek akad tanpa
menegaskan bentuk transaksi mana yang akan dipilih pada
waktu terjadi akad. Misalnya, sebuah motor dijual dengan
harga 10.000.000,- dengan harga tunai dan 12.000.000,-
dengan harga kredit. Namun, sewaktu terjadi akad tidak
ditentukan bentuk transaksi mana yang akan dipilih.

f. Tidak diketahui ukuran barang Tidak sah jual beli sesuatu
yang kadarnya tidak  diketahui. Misalnya,  penjual
berkata,““aku jual kepada kamu sebagian tanah ini dengan

harga 10.000.000,-".
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g. Jual beli mulamasah Jual beli mulamasah adalah jual beli
saling menyentuh, yaitu masing-masing dari penjual dan
pembeli pakaian ataubarang lainnya, dan dengan itu jual beli
harus dilaksanakan tanpa ridha terhadapnya atau seorang
penjual berkata kepada pembeli, “jika ada yang menyentuh baju
ini maka itu berarti anda harus membelinya dengan harga sekian,
sehingga mereka menjadikan sentuhan terhadap obyek bisnis
sebagai alasan untuk berlangsungnya transaksi jual beli.

h. Jual beli munabadzah Yaitu jual beli saling membuang, masing-
masing darikedua orang yang berakad melemparkan apa yang
ada padanya dan menjadikan itu sebagai dasar jual beli
tanpa ridha keduanya. Misalnya: seorang penjual berkata
kepada calon pembeli, “jika saya lemparkan sesuatu kepada anda
maka transaksi jual beli harus berlangsung diantarakita.”

I. Jual beli al-hashah Jual beli al-hashah adalah transaksi bisnis
dimana penjual dan pembeli bersepakat atas jual beli suatu
barang padaharga tertentu dengan lemparan batu kecil yang
dilakukan oleh salah satu pihak kepada pihak lain yang
dijadikan pedoman atas berlangsung tidaknya transaksi tersebut.

J. Jual beli urbun Yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan
melalui  perjanjian. Misalnya: seseorang membeli sebuah
komoditi dan sebagian pembayarannya diserahkan kepada

penjual sebagai uang muka (panjar). Jika pembeli jadi
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mengambil komoditi maka uang pembayarannya termasuk
dalam perhitungan harga, akan tetapi jika pembeli tidak jadi
mengambil komoditi tersebut maka uang muka menjadi
milik penjual. Didalam masyarakat dikenal dengan istilah
“uang hangus” atau ‘“uang hilang” tidak boleh ditagih kembali
oleh pembeli
B. Penimbangan
1. Pengertian Penimbangan
Timbangan adalah diambil dari kata imbang yang artinya banding,
timbangan, timbalan, bandingan. Menimbang (tidak berat sebelah), dari
pengertian tersebut dapat diambil pemahaman bahwa penimbangan
adalah perbuatan menimbang. Sedangkan untuk melaksanakannya Kita
perlu alat yaitu timbangan. Timbangan adalah alat untuk menentukan
apakah suatu benda sudah sesuai (banding) beratnya dengan berat yang
dijadikan standar. Timbangan mencerminkan keadilan, apabila hasil
menujukan akhir dalam praktik timbangan menyangkut hak manusia.*
2. Dasar Hukum Menimbang Dalam Islam
Kebebasan individu dalam melaksanakan kegiatan
ekonomimenjaga keselamatan hamba Allah dengan,3! terikat oleh
ketentuan agama yang Islam yang ada dalam Al-Qur*“an dan hadis. Jual
beli sebagai salah satu kegiatan dalam aktivitas perekonomian sangat

dianjurkan untuk berlaku adil dan jujur di dalamnya.

**Departemen Pendidikan Nasional, him. 1468.
*'Syapar Allim Siregar,"Nask Mansukh', dalam Jurnal Al-Magasid: Jurnal limu
Kesyariahan Dan Keperdataan, VVol. 6 No. 1, Tahun 2020, him. 124.
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a. Didalam Q.S Ar-Rahman ayat 9 yang berbunyi:

SRS AERT N
Artinya: Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah
kamu mengurangi neraca itu.

Waaglimul wazna bilgist (dan tegakanlah timbangan itu dengan
adil) artinya tidak curang. Walaa tuhsiirul mizan (dan janganlah kalian
mengurangi timbangan itu) maksudnya mengurangi barang yang
ditimbang itu. Pengertian di atas menunjukkan bahwa dalam berdagang
kita tidak boleh berbuat curang dengan mengurangi takaran, ukuran atau
timbangan. Setiap dalil di atas menyatakan hukum yang wajib bagi kita
untuk menegakkan timbangan ukuran dengan benar. Kecurangan dalam
menukar dan menimbang mendapat perhatian khusus dalam Al-Qur*“an
karena praktik seperti ini telah merampas hak orang lain. Selain itu,
praktik seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital dalam
dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap
pedagang yang curang. Oleh karena itu, pedagang yang curang pada saat
menukar dan menimbang mendapat ancaman siksa di akhirat.

b. Didalam Q.S Al-isra’ ayat 35:

° zf,i‘/—/ “o - 20 < ,:‘, f‘~/ - . “9.4 e }9,-;; ‘1”,./ 8 . = ;‘/-///
\yj\)&ﬁn%@w)wwgwwijwb
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Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

c. Didalam Q.S Al-Araaf ayat 85:

J Jyrijd‘ﬁ*’&\_)}fff};

Artinya: dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara
mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman".

3. Ketentuan Penimbangan Dalam Jual Beli

Timbangan dan takaran adalah jenis alat pengukuran barang yang
paling umum digunakan dalam jual beli. Bahkan, beberapa barang yang

biasanya memiliki diameter atau dapat dihitung satuannya juga
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diperjualbelikan dengan timbangan atau takaran, misalnya kain kiloan,
telur kiloan, ayam kiloan, dan lain sebagainya. Para pedagang
menggunakan alat untuk menakar yaitu kaleng, tangan, dan lain-lain,
dan alat untuk menimbang yaitu timbangan. Timbangan digunakan
untuk menentukan apakah suatu benda sudah sesuai (banding) beratnya
dengan berat yang dijadikan standar, seperti mengukur satuan berat
(ons, gram, kilogram, dan lain-lain). Timbangan mencerminkan
keadilan, karena hasil akhir dalam praktiktimbangan menyangkut hak
manusia. Sehingga timbangan mendapatkan perhatiankhusus untuk
dipergunakan secara tepat dan benar dalam perekonomian
masyarakat.*’Dalam surah Asyu’ara ayat 181-183 juga dikemukakan

tentang penyempurnaan takaran yang berbunyi:

15559 el G 1555 Ny JSTT 14951 o

,}/~/?E _ & o }7’: - ../’}9,0 /,*9,4
- = 2 ’E ol . °, ./": //

(B (pwdie 231§ 15225 Y

Artinya: sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk

orang- orang yang merugikan dan timbanglah dengan

timbangan yang lurus. dan janganlah kamu merugikan
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jenisjenis.

https://duniasastra-indonesia.blogspot.com/2018/01/pengertian-timbangan-dan-

htmim=1 Diakses Pada Tanggal 16 Agustus 2018.



38

manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan.®

Maksud dari menyempurnakan takaran ialah pada waktu menakar
barangharuslah dilakukan dengan tepat dan benar, tidak boleh dikurangi
atau dilebihkan takarannya. Baik seseorang yang menakar barangnya
untuk orang lain, membantu orang lain menakarkan barang,tidak boleh
dikurangi. Demikian pula apabila menakar barang orang lain yang akan
diterimanya juga tidak boleh dilebihkan. Sebab kedua tindakan tersebut
sangat merugikan orang lain. Namun, apabila seseorang menakar
barang milik sendiri untuk dipergunakannya sendiri, maka tidaklah
berdosa apabila ia mengurangi takaran atau menambah sesuka hatinya,
sebab hal demikian tidak merugikan siapapun. Takaran dan timbangan
harus dilakukan dengan neraca yang benar, yaitu neraca yang dibuat
seteliti mungkin, sehingga memberikan kepercayaan kepada orang yang
melakukan jual beli dan tidak memungkinkan terjadinya penambahan
maupun pengurangan ataupun ketidakjelasan.

Kajian tentang timbangan dalam jual beli sangat bervariasi,
seperti yang dilakukan dalam penimbangan buah kelapa sawit Di Desa
Pasir Tuntung Kecamartan Kotapinag Kabupaten Labuhan Batu
Selatan. Allah Swt memperbolehkan umat-nya untuk melakukan jual
beli, akan tetapi harus memperhatikan aturan yang berlaku dan tidak

merugikan salah satu pihak yang dan tidak berbuat curangsehingga

%% Departemen Agama RI, Al-Quran,.. him. 232.
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tidak ada pihak yang terdzalami. Mu’amalah seperti ini merupakan
suatu contoh yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dalam
kehidupannya, dan dalam usahanya. Tidak diperkenankan menakar
dengan dua takaran atau menimbang dengan dua timbangan yaitu
timbangan pribadi dan timbangan untuk mu, timbangan yang
menguntungkan diri dan orang disenanginya dan timbanganuntuk orang
lain. Jika untuk dirinya dipenuhi dan untuk orang lain dikuranginya.

Hikayat lain menyatakan ketika seseorang menghadiri orang
orang yang sedang akan meninggal, maka diajarkan padanya supaya
membaca laa ilaallaha ilallah, tiba-tiba orang tersebut berkata: saya
tidak dapat membacanya karena jarum timbangan itu mengganjal di
lidahku sehingga aku tidak dapat mengucapkannya. Lalu ditaya:
tidaklah anda dulu menepati timbangan? Jawabnya benar, tetapi
kemungkinan ada kotoran yang tidak saya bersihkan sehingga
merugikan hak orang lain tidak terasa. Demikian camkanlah hamba
Allah, jika sedemikian keadaan orang yang tidak sengaja mengurangi
timbangan, maka bagaimanakah dengan orang yang sengaja membuang
surga karena sebutir atau menanam bara api neraka dengan sebutir
buah.**

Potongan dalam menimbang telah mendapat perhatian khusus
dalam Al-Quran karena praktik seperti ini telah merampas hak orang

lain. Selain itu, praktik seperti ini juga menimbulkan dampak yang

*Imam Al-Gazali, Benang Tipis Antara Halal Dan Haram, (Surabaya: Putra Belajar,
2002), him. 221.
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besar karena merugikan salah satu pihak dan tidak dan tidak mau adil
terhadap sesama dan akan menumbuhkan rasa ketidakpercayaan antara

pihak penjual dan pembeli.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
Adapun alasan peneliti mengambil lokasi ini dikarenakan peneliti
berkepentingan untuk menggali masalah ini dalam rangka penyusunan
skiripsi untuk meraih gelar Sarjana Hukum pada Starata satu di Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, dan lokasi ini berdekatan dengan
desa penulis sehingga memudahkan bagi penulis untuk menelitinya.

Peneliti melakukan penelitian di Dusun Cinta Dmai Desa Pasir

Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan
karena ada hubungan hukum yang berkaitan dengan judul peneliti
dimana terdapat permasalahan antara penjual buah kelapa sawit dengan
pembeli kelapa sawit (toke).

B. Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) yaitu
dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan ini pada
hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan
realis tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah masyakat. *°

Seterusnya penelitian ini bersifat deskriptif analisis yakni suatu

penelitian yang melukiskan, memaparkan, menuliskan, melaporkan,

%5 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010), him. 30.

41
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menjelaskan, atau mengambarkan suatu keadaan, gejala, atau kelompok
tertentu dengan proses penyederhanaan data penelitian yang amat besar
jumlahnya menjadi informasi yang masih sederhana agar lebih mudah
dipahami dengan apa adanya yang terjadi dilapangan. Dalam kaitan
penelitian, ingin mengambarkan dan melakukan analisis dengan apa
adanya tentang Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pelaksaan Jual Beli
Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Kecamatan Kotapinang
Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
C. Sumber Data
Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan penentuan
hukum dari ketidakjelasan pelaksaan penimbangan, oleh karena itu sumber
data yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut :*
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti.>” Dalam hal ini data tersebut
diperoleh dari Penimbangan Buah Dalam Jual Beli Kelapa
Sawit, karyawan dan pengguna jasa penimbangan Buah Kelapa
Sawit di Dusun Cinta Dmai Desa Pasir Tuntung Kecamatan

Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach Sosial, (Bandung: Mondar Maju,
1996), Hal. 33.

7 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010), Hal. 30.
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2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain,
tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.
Peneliti menggunakan data ini sebagai data pendukung yang
berhubungan dengan pelaksanaa jual beli buah kelapa sawit di
Dusun Cinta Damai Desa Pasit Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan . Dalam hal ini
data sekunder diperoleh dari kepala dusun setempat, dokumen-
dokumen di lapangan dan buku-buku referensi yang berkaitan

dengan masalah dalam penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah cara dan tekhnik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi yang
dilakukan yaitu dengan melakukan pengamatan-pengamatan terhadap

pelaksanaan jual beli buah kelapa sawit.*®

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang
bersumber langsung dari respoden penelitian dilapangan (lokasi).
Dengan cara peneliti melakukan tanya jawab dengan Penjual buah

kelapa sawit dan toke buah kelapa sawit yang dikerjakan dengan

%8 Sugino, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
him. 39.
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sistematik dan berdasarkan pada masalah yang bahas atau diteliti. Pada
praktiknya penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk di ajukan
secara langsung kepada penjual buah kelapa sawit dan toke buah
kelapa sawit padi terkait bagaimana praktik pelaksanaan penimbangan
buah kelapa sawit, yang selanjutnya akan ditinjau dari figih
muamalah.®
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian sesuatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, dan
membuka kesempatan untuk lebih memeperluas pengetahuan terhadap
sesuatu yang diselidiki.

Adapun dokumen-dokumen yang akan dijadikan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dokumen wawancara dalam bentuk fhoto maupun tulisan.
b. Dokumen interview dengan pembeli buah kelapa sawit atau toke
maupun dengan masyarakat di Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu

Selatan.

% p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 39.
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E. Tehnik Pengecekan Keabsahan Data
Adapun tehnik yang digunakan peneliti dalam menjamin
keabsahan penelitian adalah Perpanjangan Keikutsertaan Perpanjangan
keikutsertaan peneliti bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan data
yang dikumpulkan, Dalam hal ini peneliti kembali kelapangan untuk
melakukan pengamatan, wawancara (baik dengan Narasumber yang
pernah ditemuai maupun yang belum), hal ini akan menambah fokus
peneliti yang memugkinkan ada yang dirahasiakan akan memunculkan
data yang sebenarnya.
F. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk melakukan pengecekan
kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak, dengan demikian
peneliti dapat memberikan deskripsi yang sistematis dari data yang
diamati.
G. Triangulasi
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu diluar data yang diperoleh dan diperlukan untuk
pengecekan atau pembanding. Dapat disimpulkan bahwa triangulasi
adalah sebagai pencarian dan pengujian data yang telah ada untuk
memperkiat serta meningkatkan data tersebut dengan berbasis pada bukti
yang ada.
Adapun triangukasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan, mencek ulang derajat
kepercayaan informasi yang diterima melalui beberapa sumber
yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil wawancara dan
pengamatan, maksudnya membandingkan apa yang dikatakan
secara umum dan secara khusus, membandingkan wawancara
dengan yang ada.

2. Triangulasi waktu yaitu menguji derajat kepercayaan dengan
cara mengecek kepada sumber yang sama dengan waktu yang
berbeda. Ini digunakan untuk membantu validitasi data yang
berkaitan dengan perubahan tingkah laku yang bisa berubah dari
waktu ke waktu.

3. Triangulasi metode yaitu usaha untuk mencek keabsahan data
atau mencek keabsahan temuan peneliti. Maksudnya keabsahan
data dilakukan beberapa tehnik seperti wawancara dan analisi
dokumen.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini ada sistematika pembahasan yang
sesuai dengan petunjuk teknis penulisan skripsi yang sistematikanya
terbagi menjadi lima bab pembahasan, yaitu:
BAB 1

Dalam bab ini dituliskan Pendahuluan yang meliputi latar belakang

yang menyebabkan peneliti ingin mengkaji lebih dalam permasalahan

atas ketidak sesuaian antara teori dan praktek jual beli yang terjadi di
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lapangan yang telah ditentukan lokasinya dalam penelitian ini,
kemudian rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan
dalam skripsi ini, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian,
dan kajian pustaka dari penelitian sebelumnya.

BAB 11

Kerangka Teoritis membahas tentang Pengertian jual beli karena
penelitian dalam skripsi ini berorientasi pada pelaksanaan jual beli
buah kelapa sawit sehingga secara teori perlu dikaji mengenai apakah
pelaksanaan jual beli buah lapa sawit itu sebenarnya serta tata cara
pelaksanaannya sesuai dengan syara’ yang ditetapkan dalam hukum
Islam.

Dari beberapa teori yang dikemukakan oleh ulama-ulama figh yang
telah diringkas dalam tulisan skripsi ini kemudian dihubungkan
kembali dengan beberapa dasar hukum dibolehkannya jual beli, baik
itu dasar hukum dasar hukum berdasarkan Al-Qur’an, hadits, dan juga
ijma’ sehingga antara teori yang dicantumkan sejalan dengan dasar
hukum sebagai regulasi dalam pelaksanaan nya dalam muamalah
masyarakat.

Agar tidak terjadi kesalahan dalam implementasi jual beli sesuai
dengan syara’ yang dibenarkan penulis juga menuliskan macam-
macam jual beli, jual beli ysang dilarang, syarat dan juga rukun yang
harus dipenuhi dalam pelaksanaan jual beli baik itu dari segi orang

yang berakad maupun dari objeknya.Kemudian penulis juga
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menuliskan dalam penelitian ini pengertian penimbangan dan dasar
hukum dan ketentuan penimbangan dalam jual belu.Dari
berkembangnya pengetahuan dan bertambahnya jumlah populasi
penduduk setiap saat mengakibatkan semakin beragamnya muamalah
yang terjadi di kehidupan masyarakat khususnya dalam praktek jual

beli.

BAB III

Dalam bab ini penulis menguraika metode penelitian yang
digunakan dalam menyelesaikan skripsi ini. Adapun penelitian ini
berlokasi di desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten
Labuhan Batu Selatan. Penelitian ini dimulai sejak tanggal 8 Desember

2020 sampai 6 April 2021 dengan kurun waktu kurang lebih 5 bulan.

Penelitian ini adalah study lapangan atau library research terhadap
pelaksanaan peenimbangan buah dalam jual beli kelapa sawit dengan
metode pendekatan kualitatif descrivtif dengan perolehan data primer
dari hasil wawancara secar langsung dengan pihak-pihak yang pernah
melaksanakan penimbangan buah dalam jual beli kelapa sawit tersebut
dan data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis atau
literature yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini.
Kemudian dengan pengumpulan data melalui observasi langsung
terhadap masyarakat di Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang

Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Selain observasi langsung peneliti
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juga mengumpulkan data melalui wawancara dengan responden utama
orang-orang yang pernah terlibat dalam praktek pelaksanaan jual beli

buah kelapa sawit.

Untuk mendukung keabsahan data yang dikumpulkan oleh penulis
maka penulis juga menyertakan dokumentasi berupa tulisan, dan juga
foto kegiatan penelitian selama melakukan penelitian di Dusun Cinta
Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten
Labuhan Batu Selatan. Dan data analisis kualitatif descriftif, data
editing, dan descripsi data secara sistematis sesuai dengan topik
pembahasan dalam skripsi ini.

BAB IV

Dalam bab IV ini peniliti akan memaparkan, menggambarkan
atau mendescripsikan lokasi penelitian dan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti mengenai Pelaksanaan jual beli buah kelapa
sawit yang Tinjauan Dari Figih Muamalah. Yang dimana lokasi
penelitian tersebut berhubungan dengan judul peneliti mengenai
pelaksanaan jual beli buah kelapa sawit di tinjau dari figih muamalah.

BAB YV

Dalam bab ini berisi Kesimpulan dari penelitian ini
berupa jawaban atas rumusan masalah dalam bab I dan juga
Saran yang akan disampaikan penulis kepada masyarakat

dan juga pembaca tuliusan ini.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Geografis Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan

1. Letak Geografis

Secara geografis Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung berada di
wilayah Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan
yang berbatasan dengan Desa Aek Torob dan Cikampak. Menurut
Bapak Abdul Rojab Siregar selaku Kepala Dusun di Dusun Cinta
Damai. Bahwa Dusun Cinta Damai ini pada awalnya adalah
perkebunan sawit milik PT Cikampak. Pada tahun 1986 belumDusun
Cinta Damai nama Dusun ini melainkan keseluruhannya masuk ke
Desa Aek Batu dan ber KTP di Desa Aek Batu. “°Kemudian pada
tahun 1988 Desa Aek Batu mengalami pemekaran sehingga
terbentuklah Desa yang baru yaitu Desa Pasir Tuntung setelah
pemekaran didirikanlah Kantor Kepala Desa dan pemilihan Kepala
Desa pun dilakukan. Setelah satu periode masa jabatan Kepala Desa
maka dibentuklah 15 Dusun di Desa Pasir Tuntung diantarnya Dusun
Sialang Bujing, Dusun Simongi, Dusun Payahbonban, Dusun
Kampung Baru, Dusun Tasik I, Dusun Babussalam, Dusun Aek khije,
Dusun Karya, Dusun Karya Makmur, Dusun Sumber Sari, Dusun
Beringin, Dusun Beringin Jaya, Dusun Abadi dan Dusun Cinta Damai,

Dusun Saruja. Berhubung Dusun Saruja di sebrang Barumun maka

“OAbdur Rajab Siregar, Kepala Dusun Cinta Damai, Wawancara Langsung Tanggal 29
Desember 2020.
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sering terjadi banjir di Desa tersebut mengakibatnya masyarakat di
Dusun Saruja hampir keseluruhan berpindah tempat tinggal ke
berbagai Daerah, pemerintah tidak mau dirugikan maka di hapuslah
Dusun Saruja karena minimnya penduduk di Dusun Saruja dianggap
tidak berfungsi maka dari 15 Dusun menjadi 14 Dusun yang ada di
Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinnag Kabupaten Labuhan Batu
Selatan. Di Dusun Cinta pertama kali kepala dusunnya oleh Alm.
Bapak Jalaluddin Tanjung, setelah itu Bapak Slamat Lubis dan
sekarang Bapak Abdul Rojab Siregar sudah menjabat selama 12
Tahun.

Penduduk asli Kabupaten Labuhan Batu Selatan atau sering di
singkat dengan Labusel adalah Melayu Jawi dan Kabupaten yang baru
dimekarkan dari Kabupaten Labuhan Batu sesuai dengan Undang-
undang Nomor 22 Tahun 2008 pada 24 Juni 2008 tentang
pembentukan Kabupaten Labuhan Batu Selatan semasa pemerintahan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Kabupaten Labuhan Batu
Selatan mempunyai motto yaitu Santun Berkata Bijak Berkarya dan
luasnya 3.596 km (1,388 sq mi), jumlah kecamatan 5, jumlah

kelurahan 2, jumlah desa 52, dan berbagai macam Agama.
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2. Data Kependudukan
Penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah
geografi dan ruang tertentu. Penduduk Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamtan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan
terdiri dari 62 KK penduduknya berjumlah 336 jiwa, perempuan 165
orang dan laki-laki 171 orang. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah

jumlah penduduk berdasarkan tingkat usia.**

Tabel 1

Keadaan Penduduk Dunsun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan

Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan

No | Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persen Jumlah KK
1 | Laki -laki 171 50,8 % 62 KK
2 | Perumpuan 165 48,6 %

Jumlah 336

3. Keadaan Ekonomi
Bila ditinjau dari Mata pencaharian penduduk Desa Pasir Tuntung
Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan dilihat dari

tabel berikut:

*'Data Dusun Cinta Damai Tahun 2020, Wawancara dengan Kepala Dusun Cinta Damai

30 Desember 2020.




Keadaan Mata Pencaharian Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Tabel 2
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No | Mata Pencaharian | Jumlah Satuan Persen
1 Petani 32 Jiwa 9,5%
3 Pedagang 27 Jiwa 8%
4 PNS 11 Jiwa 3%
5 Penjahit 5 Jiwa 1%
6 Supir 6 Jiwa 1,7%
7 | Toke Sawit 3 Jiwa 0,8 %
8 Lain-lain 252 Jiwa 69 %
Jumlah 336 Jiwa
4. Data Pendidikan

Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman

masyarakat tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun

non formal mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Secara detail

data pendidikan Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan

Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan dapat dilihat dari tabel

berikut:
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Tabel 3

Tingkat Pendidikan Masyarakat Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan

No | Uraian Jumlah Satuan Persen

1 Tidak sekolah 207 Jiwa 61 %

2 SD/ Sederajat 33 Jiwa 9,8%

3 SMP/ Sederajat 28 Jiwa 8%

4 SMAV/ Sederajat 29 Jiwa 8,6 %

5 Diploma/ Sarjana 17 Jiwa 5%
Jumlah 336 Jiwa

B. Pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai
Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan
Batu Selatan

Sebagian besar penduduk Dusun Cinta Damai mata pencariannya
adalah pertanian. Hal ini disebabkan karena hampir sebagian besar lahan
yang ada di Dusun Cinta Damai merupakan sektor pertanian seperti pohon
Karet dan Sawit yang banyak dikerjakan. Untuk mendapatkan data yang
benar, Peneliti telah melakukan observasi, wawancara dengan cara
meninjau langsung ke lokasi penimbangan buah kelapa sawit di Dusun
Cinta Damai dan melihat transaksi jual beli secara langsung. Adapun

untuk mengetahui berlangsungnya pelaksanaan jual beli buah kelapa sawit

di Dusun Cinta Damai.
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1. Tata Cara Penimbangan

Berdasarkan temuan penulis selama observasi di lapangan
bahwasanya Bapak Ahmad Rojali Hasibuan selaku pembeli buah kelapa
sawit atau toke Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan, terdapat pelaksanaan jual
beli buah kelapa sawit yang tata cara penimbangan buah kelapa sawit yang
dilakukan toke dalam transaksi jual belinya dengan terlebih dahulu
memasukan buah kelapa sawit kedalam keranjang bulat dan diangkat oleh
anggotanya hingga tidak kandas ke dasar tanah, kemudian toke melakukan
perkira-kiraan terhadap berat buah tandan yang dipotong terhadap buah
kelapa sawit yang di timbang menggunakan timbangan keranjang bulat.*?
Hal ini terjadi dikarenakan pada saat terjadinya pelaksanaan penimbangan
tidak dilakukannya pemotongan terhadap tandan buah kelapa sawit. Beliau
juga mengatakan alasan nya tidak melakukan pemotong terlebih dahulu
terhadap tandan buah kelapa sawit, dikarenakan banyak nya buah petani
yang akan ditimbang sehingga anggotanya tidak sempat untuk melakukan
pemotongan terlebih dahulu. Dan beliau mengatakan bahwa beliau juga
tidak mau rugi karena belum tentu hari itu juga beliau langsung menjual
buah kelapa sawitnya ke Ram sawit, beliau harus menunggu motor buah
kelapa sawit yang dimiliki full dengan buah kelapa sawit yang sudah

dibeli.

*?Obsevasi Langsung, Tanggal 29 Desember 2020.
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2. Penentuaan Jual Beli
Islam memandang jual beli sebagai sarana tolong menolong
sesama manusia. Sebab, transaksi dalam jual beli tidak hanya dilihat
sebagai mencari keuntungan semata, tetapi juga dipandang sebagai
bantu membantu sesama saudara. Dengan kata lain seorang individu
harus berkerjasama dengan individu lainnya dalam proses kebutuhan
tersebut dan seharusnya bentuk kerjasama itu harus dengan syariat

agama islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-

Maidah ayat 2:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram[, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
dari Tuhannyadan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat



57

dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Begitu juga yang terdapat di Dusun Cinta Damai yang penliti
Observasi sendiri dalam pelaksanaan Jual Beli Buah Kelapa Sawit pada
dasarnya adalah unsur saling tolong menolong. Tapi dalam kenyataannya
tidak seperti itu, potongan yang dilakukan toke sebesar 15 % pada setiap
sekali naik timbangan membuat penjual atau petani merasa keberatan,
mereka merasa perkira-kiraan toke atau pembeli tidak semuanya tepat.
Dalam syarat objek jual beli salah satunya hendaknya barang tersebut
harus jelas dan menghindari unsur Gharar ketidakjelasan (terdapat unsur
penipuan) sementara yang dilakukan toke atau pembeli dengan
memperkira-kirakan buah tandan yang dipotong terhadap buah kelapa
sawit yang akan mengundang unsur ketidakjelasan dan tidak adil di dalam
pelaksanaanya. Adanya suatu barang yang adil telah menjadi pegangan
yang mendasar dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi
bisnis harus dilakukan pada harga yang adil sebab ia adalah cermin dari
komitmen dari syariat Islam terhadap keadilan yang menyeluruh.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan dalam jual beli buah kelapa sawit di Dusun Cinta Damai

dapat dikategorikan sebagai jual beli yang dilarang dalam Islam.

3. Pelaksanaan Jual Beli
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Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli dalam penimbangan buah
kelapa sawit peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan
Bapak Ahmad Rojali Hasibuan selaku toke atau pembeli, beliau
mengatakan lebih kurang beliau sudah 6 tahun lamanya menjadi
pembeli buah kelapa sawit atau toke di Dusun Cinta Damai sejak tahun
2015. Untuk sampainya ke lokasi penimbangan ada dua cara
pengangkutan buah kelapa sawit yang dilakukan beliau, yang pertama
dimana pembeli atau toke buah kelapa sawit menjemput buah kelapa
sawit yang akan di timbang ke lokasi perkebunan dengan
menggunakan motor buah kelapa sawit, kemudian cara yang kedua
dimana petani atau penjual yang mengantar sendiri hasil panen nya
dengan menggunakan sepeda motor yang sudah diikat dengan
keranjang di atasnya. Beliau mengatakan setelah buah kelapa sawit
sudah di lokasi penimbangan, anggotanya langsung memasukan buah
kelapa sawit beserta tandan buahnya ke dalam keranjang bulat yang
kemudian akan di angkat oleh anggotanya untuk pelaksanaan
penimbangan, setelah pelaksanaan penimbangan dilakukan dapatlah
berat buah kelapa sawit 100 kg dan beliau langsung memotong 15 %
untuk tandan yang tidak dipotong sebelum melakukan penimbangan
dan beliau memotong 7 kg untuk berat keranjang yang digunakan
untuk pelaksanaan penimbanagn. Beliau juga mengatakan alasan nya
tidak melakukan pemotongan terlebih dahulu terhadap tandan buah

kelapa sawit, dikarenakan banyak nya buah petani yang akan
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ditimbang sehingga anggotanya tidak sempat untuk melakukan
pemotongan terlebih dahulu. Dan beliau mengatakan bahwa beliau
juga tidak mau rugi karena belum tentu hari itu juga beliau langsung
menjual buah kelapa saitnya ke Ram sawit, beliau harus menunggu
motor buah kelapa sawit yang dimiliki full dengan buah kelapa sawit
yang sudah dibeli.®®
Data di atas juga didukung oleh Bapak Mamat Munthe selaku
pembeli atau toke buah kelapa sawit beliau mengatakan pelaksanaan
penimbangan yang beliau lakukan lebih kurang sama dengan Bapak
Ahmad Rojali Hasibuan hanya saja dalam pemotongan terhadap keranjang
yang dijadikan tempat penimbangan buah kelapa sawit beliau potong
sebesar 8 kg walaupun berat sebenarnya 7kg. Dikarenakan beliau
mengantisipasi kesusutan dalam buah kelapa sawit yang dibeli beliau dari
petani karena belum tentu juga beliau menjual ke Ram sawit hari itu juga.
Beliau juga mengatakan tidak terlalu paham dengan syarat dan rukun jual
beli yang ada di dalam Islam yang ada di pikiran beliau bagaimana agar
supaya beliau tidak mengalami kerugian dalam transaksi jual beli buah
kelapa sawit yang di lakukan nya. Pak Mamat Munthe mengatakan ada
beberapa penjual yang merasa keberatan dengam sistem yang
dilakukannya tapi mau gimana lagi penjual tidak mau rugi Pak Mamat

juga tidak mau rugi.

“Ahmad Rojali Hasibuan, Pembeli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai,
Wawancara dan Observasi Pribadi tanggal 29 Desember 2020.
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Berdasarkan tinjauan langsung ke lokasi penelitian penulis
memperoleh Informasi dari imforman yaitu Bapak Arifin Siregar sebagai
penjual atau petani buah kelapa sawit disini beliau menceritakan
bagaimana sistem pelaksanaan penimbanagan buah dalam jual beli sawit
yang di lakukan oleh toke yang sering membeli buah kelapa sawit pak
Arifin. Dimana ketika buah sudah sampai ke lokasi penimbangan buah
pun di timbang oleh timbangan keranjang dan di angkat oleh anggota toke
atau pembeli buah kelapa sawit, setelah di timbang buah pak Arifin
memperoleh 3 kali naik keranjang dimana setiap sekali naik di dalam
keranjang nya terdapat 3 buah kelapa sawit, jadi buah pak Arifin ada 9
buah kelapa sawit/Tros. Timbangan pertama mendapat 100 kg maka si
toke langsung memotong 15 % untuk berat tandan buah kelapa sawit dan 7
kg untuk berat keranjang yang dijadikan tempat penimbangan buah kelapa

sawit. Jadi penjual mendapat 78 kgdari yang 100 kg.**

4. Penetapan Harga Jual Beli
Harga yang adil dalam Islam adalah harga yang dibayar untuk
objek yang sama yang diberikan pada waktu dan tempat diserahkan.

Adanya suatu barang yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar

*Arifin Siregar, Penjual Buah Kelapa Sawit atau Petani Di Dusun Cinta Damali,
Wawancara Pribadi tanggal 30 Desember 2020.
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dalam transaksi yang Islami. Harga yang adil adalah harga yang tidak
menimbulkan eksploitasi atau kelaziman sehingga merugikan salah satu
pihak dan menguntungkan pihak lain. Harga harus mencerminkan
manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil,

yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli
memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarnya.

Tetapi berbeda dengan fakta di lapangan, berdasarkan hasil
wawancara dengan pembeli Buah Kelapa Sawit atau Toke mengenai
penetapan harga beliau mengatakan bahwa penetapan harga jual beli
yang beliau lakukan dengan melihat terlebih dahulu harga buah kelapa
sawit di pasar atau pabrik jika harga buah kelapa sawit di pasar atau
pabrik 1.600 di Ram bisa 1.400 dan di toke bisa jadi 1.200. Jadi tidak
dapat dipastikan harga tetapnya karena melihat naik turun nya harga
Buah Kelapa Sawit di pasar atau Pabrik. Kemudian beliau juga
mengatakan bahwa pemotongan yang di lakukannya terhadap berat
buah tandan yang dipotong terhadap buah kelapa sawit dan keranjang
yang dijadikan wadah untuk tempat penimbangan buah kelapa sawit
untuk mengantisipasi kesusutan buah kelapa sawit sebelum buah kelapa
sawit di jual kembali ke Ram.*®

Kemudian Bedasarkan hasil Wawancara dengan Penjual buah
kelapa sawit atau petani yaitu Bapak Edi Rambe beliau mengatakan

bahwa pohon kelapa sawit yang dimilikinya kurang lebih 2 minggu

> Ahmad Rojali Hasibuan, Pembeli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai,
Wawancara Pribadi tanggal 29 Desember 2020.
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sekali baru bisa dipanen buah kelapa sawitnya dan dapat di jual ke toke
sawit dengan penetapan harga yang sudah ditetapkan oleh pasar, beliau
merasa bahwa sebenarnya penetapan harga yang dilakukan dalam jual
beli kelapa sawit ini belum memenuhi rasa kedailan dan tidak pantas
sehariusnya Sehingga membuat beliau merasa keberatan dengan harga
yang ditetapkan. Belum lagi pemotongan terhadap buah tandan yang
dipotong sebesar 15 % yang dilakukan toke atau pembeli buah kelapa
sawit yang tidak memandang besar kecil suatu tandan buah. Beliau juga
mengatakan mau tak mau buah yang yang sudah dipanen harus dijual
ke toke karena buah yang diperoleh tidak terlalu banyak dan tidak
memungkinkan untuk di jual ke Ram minimal yang bisa di jual ke Ram
beratnya 900 kg.*
5. Sikap Kedua Belah Pihak Dalam Pelaksanaan Jual Beli
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Arifin Siregar selaku
penjual Buah Kelapa Sawit atau Toke beliau mengatakan bahwa, dalam
pelaksanaan jual beli ini pembeli menentukan sendiri pemotongan
timbangan secara sepihak sehingga penjual merasa keberatan dan tidak
ridho dengan sistem seperti ini, tapi mau gimana lagi dikarenakan minim
nya toke yang ada di Dusun Cinta Damai dan semua toke atau pembeli

buah kelapa sawit menggunakan sistem yang sama.*’

46Edy Rambe, Penjual Kelapa Sawit/Toke Di Dusun Cinta Damai, Wawancara Pribadi
tanggal 29 Desember 2020.

* Arifin Siregar, Penjual Buah Kelapa Sawit atau Petani Di Dusun Cinta Damai,
Wawancara Pribadi tanggal 30 Desember 2020.
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Kemudian bedasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Rojali
Hasibuan selaku pembeli Buah Kelapa Sawit Atau Toke beliau
mengatakan bahwa, dalam pelaksanaan transaksi jual beli kelapa sawit
yang dilakukannya tidak memandang dari segi apa-apa apalagi dari segi
syariat Islam, yang beliau pikirkan hanya bagaimana agar beliau tidak
mengalami kerugian dalam transaksi jual beli Buah Kelapa Sawit yang
dilakukannya.

. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Buah
Kelapa Sawit di Dusun Cinta Danai Desa Pasir Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mempermudah dan
memperjelas penjabaran dalam penelitian ini akan dipaparkan bagaimana
Tinjauan Figh Muamalah terhadap pelaksanaan penimbangan buah dalam
jual beli dalam jual beli kelapa sawit di Dusun Cinta Damai Desa Pasir
Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan .

1. Dari Segi Rukun Dan Syarat

Menurut ulama Hanafiyah Rukun Jual Beli Hanya Satu yaitu ljab
ungkapan membeli dari pembeli dan gabul ungkapan menjual dari
penjual. Dalam Figh Muamalah disebutkan bahwa syarat jual beli
dalam bentuk benda yang menjadi objek akad adalah barang yang
diperjual belikan harus dilihat (diketahui) banyaknya, beratnya,
takarannya dan ukuran-ukuran lainnya. Dalam sistem Figih Muamalah
jual beli terdapat prinsip dasar keharaman kepada tiga kaidah yaitu

kaidah gharar (ketidakjelasan), kaidah ghasysyi (tipu daya), dan
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kaidah riba (kelebihan).”® Diantara ketiga kaidah tersebut kaidah
gharar (ketidakjelasan) merupakan prinsip yang utama, karena dengan
memahami konsep gharar (ketidakjelasan) semua permasalahan yang
timbul dalam muamalah jual beli dapat terpecahkan.

Namun demikian kenyataan dilapangan masih menunjukkan
bahwa masyarakat belum banyak memahami pentingnya muamalah
jual beli secara baik dan benar menurut Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti yang terjadi mengenai pelaksanaan jual beli buah kelapa
sawit di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu selatan. Dalam transaksi jual
beli buah kelapa sawit di Dusun Cinta Damai tidak sesuai dengan Figh
Muamalah terutama di Rukun dan Syaratnya, karena sistem
pelaksanaan buah kelapa sawit yang di timbang mendapatkan
potongan perkira-kiraan sebesar 15% dari buah tandan yang dipotong
terhadap buah kelapa sawit yang tidak dipotong terlebih dahulu
sebelum dilakukannya penimbangan. Sehingga di dalam pelaksanaan
penimbangan buah kelapa sawit di Dusun Cinta Damai mengakibatkan
ada unsur gharar (ketidakjelasan) dari segi pemotongan tandan buah
kelapa sawit yang dilakukan pembeli atau toke yang pada hakikatnya
tidak sesuai dengan perkira- kiraan toke tersebut yang sebesar 15% dan
merupakan transaksi jual beli yang kurang lebih sudah berlangsung

kurang lebih 6 tahun lamanya di Dusun Cinta Damai.

“8 Jamaluddin, Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 28 No. 2, 2017.
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2. Dari Segi Penetapan Timbangan
Timbangan atau Takaran dalam Figih Muamalah yaitu sebagai
proses mengukur untuk mengetahui kadar, berat atau harga barang
tertentu. Kata kerjanya adalah menakar yang sering diartikan dengan
menimbang. Menakar atau menimbang merupakan kegiatan dari
perniagaan yang sering dilakukan oleh para pedagang. Kemudian
prinsip-prinsip timbangan atau takaran dalam islam, harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :
a. Memenuhi ukuran, takaran atau timbangan dalam menimbang
barang secara jujur dan tepat.
b. Dilarang mempermainkan dan melakukan kecurangan dalam
takaran dan timbangan.
c. Anjuran untuk melebihkan jumlah timbangan.*°
Namun fakta dilapangan tepatnya di Dusun Cinta Damai Desa
Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu
Selatan terdapat pelaksanaan jual beli buah kelapa sawit dimana
belum sepenuhnya memenuhi syarat-syarat timbangan atau takaran
yang ada, dimana si pembeli buah kelapa sawit atau toke melakukan
timbangan dengan memperkira-kirakan berat suatu tandan buah kelapa
sawit sebesar 15 % dengan tidak memandang besar kecil tandan buah
kelapa sawit, dan pada kenyataannya belum tentu semua berat suatu

tandan kelapa buah sawit mencapai 15 %, berarti pembeli buah kelapa

*9Amik Nurlita Sari, Analisis Praktek Kecurangan Timbangan Pada Pedagang Kebutuhan
Pokok, STAIN Kediri, t.t., 118.
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sawit atau toke masih mempermainkan dan melakukan kecurangan
dalam takaran dan timbangan. Sebagaimana terdapat dalam surah Hud
ayat 84-85 vyaitu:
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Artinya: “Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara
mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah
kamu kurangi takaran dan timbangan, Sesungguhnya aku
melihat kamu dalam Keadaan yang baik (mampu) dan
Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang
membinasakan (kiamat)." (84) Dan Syu'aib berkata: "Hai
kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan
janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka
dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan
membuat kerusakan” (85

3. Dari Segi Penetapan Harga
Harga yang adil dalam Islam adalah harga yang dibayar untuk
objek yang sama yang diberikan pada waktu dan tempat diserahkan.
Adanya suatu barang yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar
dalam transaksi yang Islami. Harga yang adil adalah harga yang tidak

menimbulkan eksploitasi atau kelaziman sehingga merugikan salah
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satu pihak dan menguntungkan pihak lain. Harga harus mencerminkan
manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual
memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh
manfaat yang setara dengan harga yang dibayarnya. Harga yang adil
dalam persfektif ekonomi islam harga yang tidak menimbulkan
dampak negatif bahaya ataupun kerugian bagi pelaku usaha pasar,
baik dari sisi penjual maupun pembeli. Harga tidak boleh dikatakan
adil apabila harga tersebut terlalu rendah, sebaliknya harga tidak boleh
terlalu tinggi, karena akan bedampak pada daya pembeli dan
konsumen. Harga yang adil adalah harga yang dapat menutupi semua
biaya operasional produsen dengan margin laba tertentu, serta ttidak
merugikan para pembeli.Ajaran Islam memberi perhatian yang besar
terhadap kesempurnaan mekanisme pasar, pasar yang bersaing
sempurna dapat menghasilkan harga yang adil bagi penjual dan
pembeli.Karenanya, jika mmekanisme pasar terganggu, maka harga
yang adil tidak tercapai. Demikian pulak sebaliknya, harga yang adil
akan mendorong para pelaku pasar untuk bersaing dengan sempurna.
Jika harga tidak adil, maka pelaku pasar enggan untuk bertransaksi
dengan menderita  kerugian.Oleh karena itu Islam sangat
memperhatikan konsep harga yang sempurna.

Namun kenyataan di lapangan masih jauh dari konsep harga yang
sempurna tepatnya di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung

Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan terdapat
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praktek Penimbangan Buah Kelapa Sawit dimana Penetepan Harga
yang dilakukan pembeli Buah Kelapa Sawit atau Toke melebihi batas
wajar dan tidak begitu transparan dalam harga per kilonya misalnnya
tidak memajangkan harga buah kelapa sawit di lokasi penimbangan
buah kelapa sawit, kemudian harga yang biasa dilakukan toke yaitu
dimana jika di Pasar atau Pabrik harga Buah Kelapa Sawit 1.600 maka
di Ram bisa 1.400 dan di Toke bisa jadi 1.200, di tambah lagi dengan
pemotongan Timbangan secara sepihak terhadap berat suatu tandan
Buah Kelapa Sawit sebesar 15 % dan pemotongan terhadap berat
timbangan berbentuk keranjang sebesar 7 kg.
Dari Segi Keridhoan

Hak dan kewajiban terjadi apabila terdapat keseimbangan,
kerhidoan, suka rela, ikhlas ataupun proporsional dari keduanya.
Adanya tukar menukar dari manfaat dari kedua belah pihak inilah
timbulnya keseimbangan, kerhidoan yang di inginkan dan yang
diharapkan. Kewajiban dari pihak pembeli ialah melaksanakan
penimbangan buah dalam jual beli kelapa sawit yang sesuai dengan
spesifikasi yang ada dalam Rukun dan Syarat dalam jual beli.
Kemudian Islam juga menganjurkan manusia untuk senantiasa bekerja
dan berusaha mencari mata pencaharian yang dapat mencukupi
kebutuhan individu, masyarakat dan dapat mengatur segala urusannya.
Islam memberikan dasar-dasar pokok yang di ambil dari Al-qur’an dan

Hadist sebagai landasan hukum perbuatan manusia yang taat dan patuh
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kepada-nya tentang cara-cara mencari mata pencaharian, karena tidak
semua cara itu dibenarkan oleh dalam islam >

Hal ini terdapat dalam surah An-nisa ayat 29 yaitu:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwatransaksi jual beli
buah kelapa sawit di Dusun Cinta Damai terdapat ketidakjelasan mengenai
kadar, berat suatu tandan buah kelapa sawit. Walaupun dalam prakteknya
sudah ada kesepakataan namun pada kenyataannya salah satu pihak ada

yang dirugikan yaitu penjual atau petani.

**Nurhotia Harahap, “Jurnal Tindak Pidana Jual Beli Game Online Di Masa
Pandem",dalamJurnal Al- Magasid:Jurnal limu Kesyariahan Dan Keperdataan, Vol. 6, No. 2,
Tahun 2020, him. 216.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan jual beli buah kelapa sawit di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung
Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan dimana dalam
pelaksanaannya menurut kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat tersebut,
untuk sampainya ke lokasi penimbangan ada dua cara pengangkutan buah kelapa
sawit yang dilakukan beliau, yang pertama dimana pembeli atau toke buah kelapa
sawit menjemput buah kelapa sawit yang akan ditimbang ke lokasi perkebunan
dengan menggunakan motor buah kelapa sawit, kemudian cara yang kedua dimana
petani atau penjual yang mengantar sendiri hasil panen nya dengan menggunakan
sepeda motor yang sudah diikat dengan keranjang di atasnya. Setelah buah kelapa
sawit sudah di lokasi penimbangan, anggotanya langsung memasukan buah kelapa
sawit beserta buah tandan yang dipotong ke dalam keranjang bulat yang kemudian
akan diangkat oleh anggotanya untuk pelaksanaan penimbangan, setelah
pelaksanaan penimbangan dilakukan dapatlah berat buah kelapa sawit 100 kg dan
beliau langsung memotong 15 % untuk buah tandan yang tidak dipotong sebelum
melakukan penimbangan. Kemudian jual beli buah kelapa sawit dilakukan dengan
penerapan potongan pada buah tandan yang dipotong dimana potongan tersebut
cenderung merugikan salah satu pihak , karena terdapat perkira-kiraan terhadap
buah tandan yang dipotong terhadap buah kelapa sawit sebesar 15 % yang pada saat
peneliti terjun langsung kelapangan dan menimbang buah tandan yang dipotong

terhadap buah kelapa sawit tidak sesuai 15% terkadang 3 % , 5 %, 7 % tergantung
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pada besar kecil suatu buah tandan yang dipotong terhadap buah kelapa sawit yang
ada.

2. Tinjauan Figih Muamalah terhadap pelaksanaan jual beli buah kelapa sawit di
Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten
Labuhan Batu Selatan kasus jual beli dimana pembeli berperilaku tidak jujur ada
unsur Gharar sehingga timbul masalah penipuan, ketidakjelasan karena berat buah
tandan yang dipotong diperkira-kirakan tidak ditimbang langsung atau dilakukan
pemotongan terlebiuh dahulu sebelum pelaksanaan penimbangan dilakukan. Dan
dapat di simpulkan bahwa transaksi Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Dusun Cinta
Damai tidak sah menurut Rukun dan Syarat Jual

B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai pelaksanaan penimbangan buah dalam
jual beli kelapa ssawit di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan
Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan, penulis dapat memberikan saran agar
dapat menjadi acuan dalam melakukan transaksi jual beli dengan cara sebagai berikut:
1. Kepada pihak pembeli seharusnya melakukan transaksi jual beli yang jujur,jelas
dan terang-terangan agar usaha yang dijalankan ini dapat manfaat dan Ridha Allah
Swit.

2. Kepada pekerja seharusnya melaksanakan tugasnya dengan jujur dan adil.

3. Diadakan sosialisasi dari Tokoh Agama atau orang yang paham mengenai Rukun

dan Syarat jual beli yang benar dalam islam,

4. Harapan penyusun kepada Masyarakat di Dusun Cinta Damai khusunya para

pembeli atau toke buah kelapa sawit agar tidak melakukan pelaksanaan
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penimbangan buah yang seperti ini dan agar lebih,memperhatikan timbangan secara
benar dan adil dan dilakukan pemotongan Tandan Buah Kelapa Sawit terlebih

dahulu sebelum dilakukannya proses pelaksanaan penimbangan.
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